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ABSTRACT. Body nmeasurenments were not significantly affected by sex in
Kacang x Etawah cross goats. Heart girth (HG) was more closely related
to the body weight (BW), as the animals grew. The growth coefficient
relative to body weight for height, body length, width of chest, depth

of chest and heart girth were 0.2664, 0.2782, 0.2812, 0.2921 and 0.3286,
respectiveiy. Heart girth was the most accurate to estimte body weight.
Mhe formula was BN = -6.25 + 0.104 HG + 0.0046 HGZ and the interpretation

(r2) was 0.9616,

RETHGKASAN. Theran tubuh tidak nyata dipengaruhi Oleh jenis kelamin pada
kambing Peranake¢r Etawah. Selama hewan tumbmh, lingkar dada lebih menca-
ikuti pertumba =n ™iw. - badan. Koefisien pertumbuhan dari tinggi. purdak,
panjaig badan, lebar cdada, dalam dan lingkar dada, relatif terhadap <het
tubuh adzlal- C.%6&64, T.2VHE, 0.2921 dan 0.3 286. Penduga hobot tubuh (BT)
yang paling tepat adulch iimgkar dada (LDj. PRumus penduga adalal BT =
~6.25 t 0,104 LD -+ J.0764 1uf dan interprevaszic iz<4) 0.9617.

FEND AHULOAM

Bobot tubuh ternak menentukan kebutuhan makanan dar. prcduksi daging-
nya. Bibit. juga dipilih berdasarkan bobot tuhuh yang tinggi, dis»mping
kriteria lain. Di pasar, bcbot tubuh ternak menentukan harga jualrya,

Rachmat Herman, Maman Duldjaman dan Mana Sugana (1985) memperoleh
koefisien korelasi yang lebih tinggi untuk hubungan antara bebot tubuh
dergan bobot karkas (» = 0,90}, dibandingkan dengan koefisien kc¢relasi un-

tuk hubungan antara lingker dada (r= 0.7 5), randang badan (r = 0,48), ia-



1am dada (r = 0,75]) dan letar dada (r = 0.68) dengan bobot karkas. Hu-
kungan antara bobot tubuh Zengan bobot otot, tulang dan lemak karkas
mesnpunyai koef isien korelasi masing-masing sebesar 0.87, 0.88 dan 0.54.
tii lai koefisien imi lebih =imggl bila dibardingkan dengan keefisien ko-
re:lasi untuk hubungan antzra lingkar dada, panjang badan, dalam dada
A1an lebar dada dengan bobc: komponen karkas tersebut. Hasil ini menun-~
jukkan bahwa pemilihan kerzing berdasarkan bobot tubuh, sangat penting.
Joopimban.an tidzok dapat dizbaikan., Pekerjaan ini membutuhkan al at tim-
kangan dan alat ini kadanc-kadang tidak tersedia. Sebagai gantinya,
A praktis diperliukan, vzitu menggunakan ukuran tubuh sebagai penduga-
" yya. Dagild penelitian Hatimat Herman et al. (1985) tidak memuaskan, ka-
sona kambing Percnakan Etazwah yang dipelajari hanya terdiri atas 3C ekor
jantan berglel dua srau berumur antara satu sampai dua tahun, Foafimizn
poralasi untuk hwhurgan antara lingkar dada, par;jang badan, dalam duca
Jan labar dada A- . 3an bobct wubuh masing-masies .67, 0,74, 0,67 dzo
0.75.

Ukuran tubuh sudah i=zma digunakan untu® n.rovga bohot berbagai ter-
wt, dengan ketelitian mzmup “lwgyi. doboi tubuh babi dalam pound
(Winters, 2948 dapat aic:ga dengan rums lingkar dada x liugkar dada X
panjang badan (dalawa inci) : 400. Panjang badan diukur dari pancgkal
ehor saspal titik ditengza-tengah antara kedua telisnga. Lingkar dada
diukur melingkar di helszkang sendi siku. Posisi kepala ketika dipegang
witak penguk iran, berpensaruh terhadep panjang badan, Posisi kapala

periu divsshakan tidak tewlalu rendah atau terlalu timggi. FEurus pen=



duga ini lebih teliti (accurate) untuk babi berbobot |ebih rendah dari
300 pound, dibandingkan dengan babi berbobot lebih tinggi. Ketelitian

yang lebih tinggi dapat dicapai bila dilakukan koreksi (Tabel 1).

Tabel 1, Nilai Koreksi untuk Bobot Dugaan pada Babi

Bobot yang Diperoleh dari Koreksi a
Rumus (pounds) reksi (pounds) .

Xurang dari 1.50 Ditambah 7
150 - 400 Tidak perlu koreksi
401 - &b Dikurangi 10
426 - 450 Dikurangi 20
451 - 475 Dikurangi 30
475 - 50C Dikurangi 40
F01 - 525 Dikurangi 50
526 - 550 Di kurangi 60
551 .- 575 Dikurzngl 70
Di atas 575 Dikeramyl 80

Bobot tubuh domba (Wnters, 1248) dalam r. wnd dapat diduga dengan
rumus yang berlaku umtuk sapi pedagins. Fungukuran lingkar dada domba
yang tidak dicukur, bulunya perlu dibuka dengan hati- hati sehingga te-
bal bulu tidak termasuk ke dalam pengukuran. Ukuran yang diperlukan
adalah |ingkar dada dan panjang badan. Panjang badan diukur pade Zarak
antara tulang duduk sarprl bahu. FRumis tersebut adalah lingkar dada x

lingkar dada x panjang hadan (dalam iaci) - 300,



Bobot tubuh sapi pedaging dalam pound (Wnters, 1948; Anderson dan
Kiser, 1963) dapat diduga dengan rumus |ingkar dada x lingkar dada x
panjang badan (dalam inci) : 300. Penyimpangan (error) antara 3 sampai
4 persen. Penyimpangan ini sel al u timbul, walaupun dengan alat timbang-
an yang teliti, karena variasi bobot iSi saluran pencernaan. Rumis ter-
sebut adalah rumus Johnson (Anderson dan Kiser, 1963), Penyimpangan
berkisar antara 3.6 sampai 5 persen, berdaSarkan uji coba. Pengukuran
panjang badan perlu dilakukan pada sapi yang berdiri normal pada keempat
kakinya dem;=n kepal a lurus ke depan, Ukuran lingkar dada tidak dipe-
ngaruhi oleh posisi hewan.

Bobot sapi perah induk dan dara (Anderson dan Kiser, 1963) diduga
denger lingkei defa. Pengukuran lingkar dada dilakukan di punggung me-
lingkar tepat pada lingkrsr dada teremdah. Bangsa dan umur mempunyai pe=-
ngazuh terhadap hasi' dugaan, sehingga perlu koreksi, PRum:z tersebut,
bobot tubuh {dalsw pound) = 3,342 x (lingkar “ada t angka xorelasi Jdalam

irci) V%%, Nilai loreksi terdepat paca Tabel ..

Tabel 2, Fore%si lingkar Cada un*uk Eaugsa dan Urur

Bangsa

Umur

Jer sey Guernsey Ayrshire Hois:2in
Xurang deri 3 tahun Q 2 2 &
3 sampai 4 tahun 2 4 4

5 <ahumn Aan isbih tua 2 5 5 9




Sastry dan Thomas (19761 mengemukakan beberapa rumus penduga hobat
tubuh ternak yang digunakan di India. Rumus Shaeffer (Shaeffers Fornu-
la) digunakan untuk menduga bobot tubuh sapi dan kerbau dalam pound.
RuMs tersebut adal ah panjang badan x lingkar dada (dal aminci) - 300.
Bobot tubuh dugaan lebih rendah (under estimate) unt uk hewan sangat mu-
da dan sangat gemuk. Rumus Aggarwala adalah modifikasi rumus Shaeffer
(Aggarwala nodified shaeffer's formula). Rumus ini digunakan untuk men-
duga bobot tubuh sapi India. Bobot tubuh dalam Seers = lingkar dada x
panjang badan (dalaminci) : y, Nilai y sama dengan 9.0 bila lingkar
dada kurang dari 65 inci, 8.5 bila lingkar dada antara 65 sampai 80 inci
dan 8.0 rila lingkar dada lebih dari 80 inci. Satu seer sama dengan
0.93 kg. BEoboat tubuh sapi Hariana dalam kilogram dapat diduga dangan
3.3 x» limchar dada {[:m) t lingkar dada postericr (cm) + 0.7 x paniang
hadan (cm) - 490,

Babarapa rumes penduga bobot tubuh kevbar Zikemuksken oleh Fastiry
dar. Thomas (1976}, Kumus Muliick (Mullick's Formula), bobat tubuh dal am
lbs sarna dengan 25.156 X lingkar dada dalem in.. - 960.232, Rumus
Bhandari dan team, digunakan rntuk menduga tobot tubuh kerbau yarg ii=
dak menghasilkan susu (dry) dan tidak bunting. Bobot tubuh dalam 1bs
sam dengan -2123.73 *+ 26.356 X lingkar dada dalam inci *+ 21.5 X pranjang
badan dalam inci. Untuk kerbau tidak menghasilkan susu (dry) tatspil bun-
tina, hobct tubuh (I bs) sama dengan -1934.48 + 20.52 x lingkar éeaa (in-
ci) + 2590 » panjang badan (inci). Untuk kerbau yang menghas=iikan susu,
bobot tubuh (lbs) sama dengan —2387.60 x linmgiar dada (inci) + 2455 x

panjang badan (inci).



Kebutuhan alat timbangan praktis untuk ternak lokal di lapangan,
sangat dirasakan. Rumus pendugaan yang berasal dari luar negeri dapat
digunakan, wal aupun harus hati-hati (Natasasmita, 1985). Rumus-rumus
pendugaan yang dikemukakan di atas tampaknya kurang praktis, karena dua
ukuran tubuh diperlukan, sehingga pengukurannya perlu dilakukan pada
ternak dengan posisi berdiri yang baik, Penggunaan |ingkar dada akan
lebih praktis, dibanding dengan panjang badannya. Fumuis penduga bobot
tubuh sapi pzreh (Anderscsn dan Ziser, 1963) lebih sederhana, Pengguna-
an akan lebih mudsh, karena han¥a renggunakan lingkar dada. Walaupun
demikian, pengounaamnva di Indonesia tidak umum, karena tidak mengguna-
kan sistew wmetcik dalam ukuramnra. Rumus penduga bobot tubuh sapi pe-
rah yang dikemukaken oleh Toha Sutardi (1385) mempunyail ketelitian yang
tinggi. Rimmus terszchat adalan persamaar kuadrzt antara bobot tubvh de-
ngan lingkar dadanya. Poarsamaan ini perlu dibedskan antara jantan <an
betina, serta konddsi tubuh kuras, rormal dan oapsk.  Persamaan vangy di-
komukakan oiehx "o Sutardi tersebut memsunyai legunaan yaug prektis di
lapangan.

Rumus penduona bobot tuuh kaubing juga dirasakan perlu, untuk peker=
jaan menimbang di lapangan. Welaupun k'.-n.m]ﬁing mempunyail bobct yamn rendah
dengan ukuran tubun vang keci 1, akan tetapi populasinya sangat timggl di
Irdonesia, Pokerjpsn merimbang bobotnya sangat dipurlukan untik becbagad
tujuan, Pendugaan perlu diieriakan dengan cepat dan ketelitian yang

tinggl., Dalam stuedi ini, dilaporkan hasil penelitiazn 41 dasrab Jambid .



MATERT DAN METODE

Penalitian dilakukan di desa-desa Pasir Putih, Talang Baskung dan
Pal Merah, Kotamadya Jambi serta di desa- deaa Kenali Asam dan H joan,
Kabupaten Batang Hari dalam bul an september 1982,

Duaratus sembilanpuluh lima ekor kambing Peranakan Etawah yang ter—
diri atas 139 ekor jantan dan 156 ekor betina, ditimbang dan diukur.
Umuxr berkisar dari sebelum lepas susu sampal dewasa. Peniambangan dan
pengukuran ukuran tubuhnya telah dilaporkan (Suwartono, Rachmat Harman
dan ¥adsrmern, 1983),

Perubahan bentuk skibat pertumbuhan karena perubahan ukuran tubuh-
nya dipelajari dengan persamaan y = a xb (Buxley, 1924; Brody, 1945)
Bobot tubuh dinyatakan dengsn peubazh X dan ukurannya yang seliputi ting-
gi pundak, lingkar dada, dalam dada, lebar dada dan panjang badan dinva=
takan dengan peubzh y. Koefisien pertusbuhan y relatif terhadap x die
nyatakan dengan b (slope) dan intersepnya dengan a  Pengaruh jenis "kee
ilamin terhadap a dan b, dipelajari dengan sidik peragam (analysis of co=
variance) (Snedecor dan Cochran, 1978).

Penentuan rumus penduga dilakukan dengan memperhatikan sebaran ti-
tik pada salid sumbu antara bobot tubuh dengan masing-masing ukurannya,
Regresi antara bobot tubuh (y) dengan ukuran-ukuramnya (x) dipelajari,

berdasarkan patimjuk Steel dan Torrie (1960},



HBASIIL DAN FEMBRHMERN

Ukuran tubuh dari kambing muda sampal dewasa, baik jantan maupun
betina tidak besar perubshannya, dibandingkan dengan bobot tubuh (-

wartono €f al., 1983). Perubshan atas pertumbuhan ukuran tubuh =l a-

tif tarhadap bobot tubuhnya terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3, Konstanta, Koefisien Xorelasi dan Nilal Tengah y
dari Persamaany = a

2]

1 Koef' 4 P m . .
Peubah :I Jenis Itensep isien Pertumbuhan N Lad 3)
Log Y Kelamin (log a) ¥ ogeh

L+ 8 y {cm)

1D a 0.2799 0.3342 0.0076 0.3654 11.80
B 0.3068 0.3226 0.0067 0.9702 13.92

G 0.2930 0.3286 f.0033 0.3677 12.82

PR J 0.3080 0.3146,,, ©.0076 0.8102 10.51
B 0.3930 0.2414 0.0071 0.7193 11.20

G 0.3487 0.2782 0.0039 0,815 10,83

TP J 0.3426 0,2696 0.0065 0.6959 9.91
B 0,3716 0.2629 00,0064 0.8477 11.79

G 0.3569 0.2664 0.0034 0.8717 10.81

oo J 0.3689 0.290% 0.0070 0,.90665 7.28
B 0.3950 0.2920 0.G063 0,.9350 8.32

G 0.3814 0.2921 0.0033 b.a285 7.79

1LD 3 0,4057 0.2820 0.0075 0,8370 5.56
B 0.4376 0.2810 0.0068 0,.8533 €,.19

G 0,.4216 0,2812 0.,0038 0.8457 5,87

1) peubah x = bobot tubuh; 2) semua nilai b¢l.0 (B/0.05); 3) nilai
tengah ¥ disesuaikan pada rataan geometris babot tubuh 17.93 Kg.

LD = lingkar dada; PB = panjang badan; TP = tinggi pundak; DD =
dalam dada; IbD = lebar dada.

Semua koefisien pertumbuhan ukuran tubuh relatif terhadap bobot

tubuhnya, mempunyai nilai yang nyata lebih rendah daripada 1.0 (P,£0.05].



Milai-nilal ini menunjukkan bahwa ukuran tubuh tumbuh lebih dini karena
ditentukan oleh ukuran tulang kerangka. Tulang tumbuh lebih dini diban-
dingkan dengan kamponen t ubuh utama laimmya. RBRerdasarkan bobotnya, tUu-
lang karkas mempunyai koefisien pertumbuhan relatif terhadap babot tU-
buh kosong sebesar 0,442, sedangkan OtOt dan lemak masing-masing sebe=-
sar 1.402 dan 1.572, pada kambing Kacang jantan (Rachmat Hexrman, 1983),
Pengaruh jenis kelamin (Tabel 3) terhadap koefisien pextumbuhan dan in-
tersep tidak nyata, kecuali terhadap koefi si en pertumbuhan panjang ba=-
dan {FED.01l). KXoefisien pertumbuhan panjang badan pada jantan relatif
terhadap bobot tubuhnya sangat nyata lebih tinggi dibanding dengan pada
betina (P£0.0l1). Pada bobot tubuh yang sama (17.93 kg), jantan dan be-
tina tidak mempunyel perbedaan yang nyata untuk semma ukuran tubuhnya.

Bila diperhatikan koefisien pertumbuhan dari gabungan (jantan dan
betina), maka urutan pertumbuhan adalah tinggi pundak (0.2664), panjang
badan (0.2782), lebar dada (0.2812), dalam dada (0.2921) dan lingkar
dada (0.3286). Lingkar dada mempunyai proseS pextumbuhan terakhir, Hal
ini menmunjukkan bahwa sebagai penduga bobot tubuh, lingkar dada masih
lebih mengikuti pertambahan bobot badan selama hewan tumbuh dibanding-
kan dengan ukuran tubuh lainnya.

Persamaan allometris lingkar dada untuk gabungan (jantan dan beti-
na) pada Tabel 3, adalah log y = 0.2930 + 0,3286 |0g Xx. Persamaan ini
mempunyai nilai r sama dengan 0.9677, sehingga interpretasinya sebesar
84 parsgen. Walaupun persmmaan ind mespunyal nilal interpretasi terting=

¢i bila dibandingkan dengan ukuran tubuh laimnya, penggunasmnyn sebagai
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rumus penduga bobot tubuh kambing di laparngan kurang memiaskan.

Pengaruh jenis kelamin terhadap senmua ukuran pada bohot tubuh yang
sama tidak nyata, sehingga rumus penduga yang diperoleh tidak periu di-
bedakan antara kambing jantan dan hetina. Sebaran titik pada kertas
grafik, dengan salib sumber X ukuran tubuh dan sumbu y bobot tubuh, ter-
nyata membentuk garis lengkung persamaan kuadratis. Modd persamaan
tersebut y = a + bx + cx2. Ganmbar dari sebaran titik pada kertas grafik
tersebut tidak dicantumkan dalam laporan ind.

Basil analisis statistik menunjukkan bahwa persamaan garis kuadratis
yang dibentuk oleh ukuran dan bobot tubuh sangat nyata (P/0.01). Kons-
tanta dari semua persamnan terdapat pada Tabel 4, Persamaan yang diben-
tuk cleh linskar dada (x) dan bobot tubuh (y) adalah y = -6.25 + 0.104 x
+ 0.0046 x2, Gangma _aterpretasi (r2) 0.9616. Sebagai penduga bobot tu-
buh, rumms ini palisT teliti bila dibandingkan dengan ukuran tubuh 1ain-

nya dan berlaku uvuiumk jantan dan betina.,

~

. . 2
Tabel 4, Xonstanta dari Fersamaany = a + »x t+ ox

Paubah x a b c SEE r r2

Lingkar dada ~6.25 0,104 0,0046 1.2890 09806 0.9616
Panjang badan -8.42 0.258 0.0051 3.854 08268 0.6837
Tinggi pundok -16.41 0, 469 0.0037 1.164 0.B833 0.7805
Dalam dada ~5.51 0.049 0.0349 2310 0,9378 0.8795
Lebar dada -9.04 0.247 0.1127 3502 0.857C 0.7344

Peubah y : bobot tubuh.



